BAB1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Fenomena Leshian, Gay, Biseksual, dan Transgender atau vang biasa dikenal
dengan perilaku (LGBT). Fenomena ini merupakan sebuah bentuk onentasi seksual
vang terdapat pada manusia, Dan onentasi tersebut LGBT dapat diartikan sebagai
penilaku yang menyimpang dan bertentangan dengan nilai-nilai moral, agama, dan
Pancasila, serta masih terus menjadi pﬁﬂaﬁn-ﬁtﬂhngm dunia. [ Indonesia LGBT
merupakan isu }ra.ughmhp:l lnrselmmmg}wyamkm Indonesia tergolong
hal yang tabu dan masth belum dapat dipahami sepenuhnya oleh masyarakat Indonesia,
Perubahan. M’y a vang dialami Wflﬂ:l]ml Indonesia memiliki tkmpﬂk positif dan
nagnﬁl'. 'fmd.npu beberapa dumpak negatif yang terasa seperii Icfﬁhsnya nalmi-nilai
cﬁlﬁmkﬁyakmm beragam: dalam masyarakat {Hmhﬁ Mlhﬁam. 2021

Penyebab terjadinya pelaku LGBT memiliki beberapa orientasi seksual seperti
urusan hati, fisik, dan adanys trauma. Isu LGBT di Indonesia merupakan sebuah

permasalahan yang sangal serius yang dihiadapi oleh masyarakat Indonesia. Beberapa

tokoh hesar dan ulams melarang keras LGHT karena apabila dinormalisasi dapat
menimbulkan dampuk yang sungat merugikan, salah satinya penyakit berbahaya
soperti Human dmmunodeficiency Firus din deguived Immumodeficiency Svedrome
biasa disebut (HIV/AIDS), andilnya negara-negara liberal dalam memberikan
kebehasan bagi kaum LGBT merupakan penyebab timbulnya trend dikalangan
masyarkat Indmmpm:mt.ﬂmmap i&bﬂgmﬁﬂhﬁz {Husaini & Adian, 2015).

Pesatnya perkemhangan teknologi yang semakin akin maju, perilaku dan sikap
masyarakat terus berubah-ubah bahkan mwn perilaku penyimpangan
seperti seks bebas, pesta minuman keras, dan sampai marknva peredaran gelap
narkoba. Perilaku seks yang dopat menyebabkan penvimpangan di masvarakat adalah
LGBT, secars umum bisa diartikan yaitu Lexbian, seorang perempuan yang menyukai
atau tertarik dengan sesama perempuan, ketertarikan yang timbul mulai dar fsik
hingga spintual dan tidak memiliki ketertorikan kepada lawan jenis (laki-laki) sama
sekali, Gay, ditujukan kepada seorang laki-laki yang menyukal atuu tertarik kepada
laki-faki, seperti feshian ketériarikan yvang timbuol mulal dan fisik dan spintual dan juga
tidak memiliki ketertarikan kepada lawan jenis (perempuan) sama sekali. Biseksual,
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merupakan seseorang yang memiliki ketertankan kepada dua jenis kelamin serta dapat
melakukan hubungan emosional dan seksual dari dua jemis kelamin. Tronsgender,
seseorang yang dilahirkan secara jemis kelamin perempuan atau laki-laki lalu
melakukan perubahan gender yang berpengaruh pada perubahan identitas asalmyn
(Marcia, 2023},

Terdapat berbagai faktor penyebab terjadinya perilaku LGHT, yatu biologis,
keadaan fungsi otak don susunan kromosom (kelainan pada syaraf) yang menjadi
pemicu munculnya perilaku LGBT. Faktor lingkungan, merupakan pemicu lerjadinya
perilaku LGBT seperti budaya yang diartikan sebagai adat yang membentuk suatu
individu atau kelompok pada sebuah proses adaptasi yimg mengarah pada perilaku
LGBT. Adapun pola asuby dimana kebiasaan perlakuan amng tua kepada anak yang
mmy.mh kepada penyimpangan sepert: anak perempuan yang d‘q)ﬂlakukan seperti
hﬂ-ﬂiﬂmbaglmpmmmmdmk laki-laki }mgwm seperti perempuan,
Masalah penyimpangan dapat terjadi ketika ketidskmampuan seorang anak memilah
ata manpmm-s terhadap apa yang dilihat, dirosa, dialami m&hk dengan
identitasnya (Munadi, 2017).

Figilmugmm karakter menuju masa remaja juga berpengamib fenadinya
perilaku penyimpangan, fase ini merupakan tahapan anak-anak menuju dewasa,
Dimnana fase ini sudah memasuki masa mereka untuk menear atau menemukan jati diri
yung sebenamya. Perubahan yang terdihat jelas pﬁdqtmﬂl!ﬂ.h penibahan fisik
\rangwﬁjknn karena dnpal mﬂmpengamhl pada ]Jm seksunl. Salah satu
I’cnnnm:n PWJ'W pgk pumbﬁnguﬂan kmrlkhr mu]a yaitn rransge nderf

terjadi da'ipmg;m-h b':tdn}ra x!a‘ng?nﬂg mﬂli‘.a._pmlhlhm fisik. tinglkat seksualitas,
kondisi psikososial, agama, serti m I:Hl'.d:}. dan psikis bisa menjadi
pembentukan jati diri tersebul pada perilaku penyimpangan yoitu LGBT (Aryanti,
2016),

Isu penilaku menyimpang seperti LGBT tidak hanya dijumpai pada media sosial
den lingkungan masyarakat soja, isu ini dopst menarik ketertarikan don dunia
emtertainment, salah sstunya pada dunia musik. Banyaknya bermunculan video musik,
lagu dan lirik yang terkandung dalam hal yang mevinggung atau secara terang-terangan
menggunakan kede-kode dan pesan yang memiliki unsur LGBT. Banyaknya lagu yang



bermunculan di era teknologt saat imi bahkan tidak sedikit jenis-jenis atau genre pada
lagu saat ini (Stonewall, 2012).

Musik merupakan sebuah ungkapan kKesenian yang memiliki nilai-nilai don
norma-norma yvang terkandung didalam unsurnya yang menjadi proses budaya dalam
bentuk formal maupun informal. Musik memaliki arti sebagai ilmu atau seni menyusun
nada atau suara vang menghasilkan suatu kesatuan yang disebut dengan irama. Setiap
musik yang terbentuk memiliki lirik lago vang bertujuan untuk pendengar musik bisa
memahami arti dan makna lagu itw tercipta {Hidayat, 2014), Lirik lagu adalah sebuah
ekspresi atau rasa seseorang tentang sesustu hal yang sudah dilihat didengar dan
diglaminya. Dalam mengekspresikannys penyair atau pencipta lagu menciptakan kata-
kata dan bahssa vang memiliki makna poda setisp syaimya, serta diperkuat
menggunakan ?Ei:ul.jm dan notasi yang disesuaikan dﬁm lirk lagunya agar
petidengar terbawa dan ikut merasakan disetiap bait lirik Tagu fesebut (Awe, 2003),

Selin musik, lirk adalah suatu hal yang berkaitan dengan bshasa lalu
dipﬁlﬁll;m. ‘dengan fenomena dimasyarakat, karena bahmmquhum untuk
berkomunikasi. Menurut Aritonang (2019), mengatakan bahwa fﬂﬂﬂ.ptdl. lirik lagu
telah w:hpemngkal. lnlu dibungkus dengan irama dan melodi yang dibantu
dengn pengguanaan kata-kats bersifat imajinatif. Sehingga tercipta ungkapan perasaan
seormny PERYIIT Mengenai suaty perasaan yang disampah&qum irama musik. Oleh
kamnaitu dalam setiap unsur lagu memiliki cerita d:mmﬂ:h }‘mg be;hu_ﬂl—bedﬂ mulsi
dart’ lagu yang dinyonyikan dan nuansa yang dibawakan, Seomng musisi harus
memiliki sarana gm mw pesan dan perasaan yang akan disampaikan
melalui lagu. .

Fﬂ.dn era lelmuingl saat ind, I:l:mwlmyu beriim viral ; yang beredar melalui media

ik terdaput | [imd‘ yang berasal dari Indonesia

sosial. Dunia mrﬂ.ramnrc.lﬁ_ SUMYL U3
vaitu Kerispatih, menjadi perbincangan banyak orang salah satunya lagu yang dimiliki

band Kerispatih viral karena pada lirk lagu tersebut memiliki pesan yang disampaikan
terdapat unsur LGBT. Link pada lagu “Aku Hamus Jujur”™ karva Kerispatih ini viral
karena memiliki arti seorang LGBT, Lagu i dirilis pada tahun 2000 dan merupakan
lagu yang sungat popular sehingga disukai oleh banyak orang hingga saal ini. Unglkapan
dari Badai mantan pemain kevhoardist Kerispatih sekaligus pencipta lagu “Aku Harus
Jujur”, Lagu ini bercerita tentang seorang pemuda yang sudah lama menderita karena
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menyembunyikan sebuah kebenaran kepada pasangamya, apabila kebenaran imi
terungkap dapat menghancurkan segalanya. Inilah yang membuat lagu “Aku Harus
Jujur” karya Kerispatih menjadi viral termyata masth banyak orang vang salah dalam
mengartikan lirik lagu ini.

Dalom penelitian ini penulis memilih hirik lagy “Aku Harus Jujur™ karya
Kerispatih ini. karena dalam unsur lirk lagu “Aku Harus Jujur” karya Kerispatih
terdapat makna penyimpangan pada gender, terutama pada koum LGBT vang tersirat
melalui lirik lagu tersebut. Unsur LGBT pada lirik lagu “Aku Harus Jujur™ karya
Kerispatih memiliki arti pesan seorang pemuda yang harus menyampaikan perasaannys
kepada si wanita, tnhmpemu#hn ﬁ:hk_m_uﬂnqmn hubungan percintasnya
kepada si wanita karena pemuda ini sami sekali tidak tertarik pada pasangannya dan
dia menﬂ;h ketertarikan kepada sesama jenis. tapi si pemuda tidak tahu cara untuk
w E-Hrdlilﬂkﬂih'l tersebut, maka M h'm:;k untuk meneliti lirik
lagu “Aku Hurus Jujur” karyn Kerispatih. Penelill merumuskan penelitian ini dengan

judul representasi LGBT pada lirik lagu “Akn Harus Jujur® karya Kerispatih,
Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang yang diuraikan penulis bahwa rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah, bagaimana representasi LGBT yang terkandung pada lirik lagu
“Aku Harus Jujur” karva Kerispatib 7.
Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelition ini adalah untuk mengetahui pada bait lirik lagu “A
Harus Jujur” karya Kerispatih yang terdapat representasi LGBT.

Manfaat Penelitian

Manfaur penelitian i guma memahami mul:.rm-p!nyimpangan perilaku LGBT
pada lirk lagu “Aku Harus Jujur™ karya Kerispatih, agar pendengar memahami arti
pesan sesunggubnya yang terkandung dalam link lague “Aku Harus Jujur™ karys
Kerispatih,
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Manfaat Akademmis

Manfaat akademis vang dikarapkan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan referensi selanjutnya, serfa dapat menghadirkan sebuah pehaman pada bidang
penelitizn bagi penulis dan peneliti lainnya.

Manfaat Praktis

Pada manfanxt penelitian im ditujukan kepada pendengar lagu atau pentkmat
musik bahwa setiap lirik lagu pada musik memiliki pesan dan makna vang berbeda.
Seperti pada lirik lagy “Aku Harus Iﬂjul:”kltﬂ Kerispatih ini menjelaskan tentang
seseorang yang memiliki pm}runpmm

Sistemaktika Bab
Untuk memudahkan penefiti dalam penelitian ink. Pencliti membuat sistematis
txaby secara jelas yang m_ylﬂa penelitian ini. Bertkut rineian sistematis bab secara
BAB 1! Pendahuluan. pada bab ini berisikan tentang latar belakang. rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika bﬂﬁm‘iﬁn.

BAB IE: Tinjauan Pustaka, pada bab ini berisikan landasan teari, penclitian
terdahuln, dan kerangka berpikir. Padn penelition ini berfokus poda teor representasi,
Wﬂﬂ.’lﬂﬂ teknik analisis semiotika Roland Barthes:

BAB [ Metodologi Penelition, pada bab ini bermsikan jﬂmpﬁlmnn metode

penclitian, sumber data yang llﬁiﬂuk pada data pimer dan skunder, teknik
pengumpulun data, objek penelitian dan uji kachsahan data. Penclitian ini berfokus pada
teknik serta metode ape yang akan digunakan d.ulmmnwjlsa lirik lagu “Aku Harus

Jujur" karya Kerispatih ﬂmmmm:ﬁhlﬂlmd Barthes,

BAB IV: Hasil dan Pembahasan, pada bab ini berisikan hasil pembahasan, hasil
temuan yang menggunakan analisa (denotasi, konotasi, dan mitos). sera pembahasan
vang bertujuan agar mendapatkan makna dari sebuah pesan pada lirik lagu “Aku Harus
Jujur” karya Kerispatih yang sesungguhnya. dengan menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes.
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